
 
 

SYIAH DI KOTA PEKALONGAN 

(STUDI PENDEKATAN TEOLOGIS-HISTORIS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

KHOLILUR ROHMAN 

NIM 16205010080 

 

 

TESIS 

 

 

Diajukan kepada Program Studi Magister (S2) Aqidah dan Filsafat Islam 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh 

Gelar Magister Agama 

 

 

YOGYAKARTA 

2020 



 

ii 
 

ABSTRAK 

 

Syiah di Indonesia saat ini mulai menunjukkan eksistensinya, puncaknya 

adalah pasca orde baru (1966-1998 M) yang ditandai dengan lahirnya organisasi-

organisasi besar yang selevel NU dan Muhammadiyah seperti IJABI, OASE dan 

ABI. Kesuksesan Syiah tampil di publik setidaknya karena dua faktor, yaitu 

meletusnya Revolusi Iran dan penyebaran ajaran Syiah di Indonesia. Penelitian 

Zulkifli mengklasifikasikan poros-poros sentral penyebaran Syiah di Jawa yaitu di 

Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Jawa Barat di Jakarta dan Bandung, 

Jawa Tengah di Pekalongan dan Jawa Timur di Pasuruan. Dalam penelitian ini 

akan dijelaskan tentang Syiah di Kota Pekalongan. Fokus penelitian dalam tesis 

ini adalah melihat bagaimana konsep teologi syiah di Kota Pekalongan. Peneliti 

berasusmsi bahwa telah terjadi perubahan teologi Syiah sehingga keberadaanya 

tetap bertahan sampai sekarang.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif (lapangan) dan mengunakan 

analisis diskriptif, yaitu menggambarkan bagaimana sejarah masuknya Syiah di 

Kota Pekalongan dan gambaran teologi syiah di Kota Pekalongan pada saat ini 

dengan melihat beberapa aspek, yaitu sejarah masuk dan kondisi sosial daerah 

sekitarnya. Data primer dalam penelitian ini adalah wawancara dan pengamatan di 

lapangan. Sedangkan data sekunder adalah merujuk pada buku, jurnal/artikel dan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang masih terkait dengan penelitian ini.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syiah pertama kali masuk di Kota 

Pekalongan dibawa oleh Ahmad Barghbah yaitu alumni Universitas Hauzatul Ilm 

Qum, Iran pada sekitar tahun 1984 M. Teologi Syiah di Kota Pekalongan dapat 

dikerucutkan menjadi 3 bagian, yaitu Ketuhanan, Keadilan Tuhan dan Hari Akhir. 

Syiah di Kota Pekalongan telah mengalami perubahan dan penyesuaian konsep 

teologi namun tidak sampai pada ranah yang esensial. Dalam hal marja’ dan 

konsep imamah misalnya terjadi penyesuaian yang disesuaikan dengan konteks 

keindonesiaan. Dalam ranah taqiyah kelompok Syiah sudah tidak menggunakanya 

lagi karena keberadaanya di Indonesia sudah aman dan diakui negara. Dalam 

ranah fiqih mereka tetap menggunakan konsep fiqihnya, ini yang biasanya 

menimbulkan konflik, namun hanya terbatas pada perdebatan saja. Perubahan dan 

penyesuaian konsep teologi tersebut pada hakikatnya adalah sebuah upaya 

kelompok Syiah untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan umat Islam di Kota 

Pekalongan. 

 

Kata kunci : Syiah di Kota Pekalongan, sejarah dan konsep teologi Syiah. 
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MOTTO 

 

 فاَِنَّ مَعَ الۡعسُۡرِ يسُۡرًا

(Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Saat suatu hubungan berakhir, bukan berarti dua orang berhenti saling 

mencintai, mereka hanya berhenti saling menyakiti” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 

Alif 

Bā’ 

Tā’ 

Ṡā’ 

Jīm 

Ḥā’ 

Khā’ 

Dāl 

Żāl 

Rā’ 

Zāi 

Sīn 

Syīn 

Ṣād 

Ḍād 

Ṭā’ 

Ẓā’ 

‘Ain 

Gain 

Fāʼ 

Qāf 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy  

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 
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 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Kāf 

Lām 

Mīm 

Nūn 

Wāwu 

Hā’ 

Hamzah 

Yāʼ 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

Y 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 

 عدّة

 

ditulis 

 

ditulis 

Muta‘addidah 

 

‘iddah 

 

C. Tᾱ’ Marbūtah 

Semua tᾱ’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 

kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 

sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 

kecuali dikehendaki kata aslinya. 

 حكمة

 

 علّـة

 

 الأولياء كرامة

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

Ḥikmah 

 

‘illah 

 

karᾱmah al-auliyᾱ’ 
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D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ـــــــــــَــــــــ

 ـــــــــــِــــــــ

 ــــــــــــُـــــــ

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

i 

u 

 

 فعَل

 

 ذكُر

 

 يذَهب

Fatḥah 

 

Kasrah 

 

Ḍammah 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

fa‘ala 

 

żukira 

 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1. fatḥah + alif 

 جاهلـيةّ

2. fatḥah + yā’ mati  

 تـَنسى

3. Kasrah + yā’ mati 

 كريـم

4. Ḍammah + wāwu 

mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jᾱhiliyyah 

ᾱ 

tansᾱ 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fatḥah + yā’ mati 

 بـينكم

2. fatḥah + wāwu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 نـتم أ أ

 

 اعُدّت

 

 شكرتـم لئن

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

a’antum 

 

u‘iddat 

 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 القرأن

 

 القياس

ditulis 

 

ditulis 

al-Qur’ᾱn 

 

al-Qiyᾱs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 السّماء

 

 الشّمس

ditulis 

 

ditulis 

as-Samᾱ 

 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 الفروض ذوى

 

 السّـنةّ أهل

ditulis 

 

ditulis 

żɑwi al-furūḍ 

 

ahl as-sunnah 
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A. Latar Belakang 

Di Indonesia, Syiah menjadi komunitas minoritas dibandingkan dengan 

Sunni. Kehadiran Syiah di Indonesia secara kuantitas memang belum diketahui 

secara pasti. Beberapa teori mengatakan bahwa populasi Syiah di Indonesia 

adalah sekitar lima juta orang. Sementara survei yang dilakukan oleh Pemerintah 

Indonesia mengatakan bahwa sedikitnya ada sekitar 500-4 juta orang penganut 

Syiah di Indonesia dari populasi keseluruhan yang hampir 250 juta orang 

Indonesia. Jalaluddin Rahmat sebagai pemimpin IJABI (Ikatan Jamaah Ahlu Bait 

Indonesia) mengatakan bahwa populasi Syiah di Indonesia adalah sekitar 2,5 juta 

orang yang tersebar di berbagai daerah.1 

Jumlah tersebut menjadi lebih sulit diperkirakan karena organisasi Syiah 

sendiri seperti IJABI (Ikatan Jamaah Ahlu Bait Indonesia), ABI (Ahlu Bait 

Indonesia) dan OASE (Organisation of Ahlulbayt for Sosial Support and 

Education) tidak mempunyai data yang akurat tentang berapa jumlah pengikut 

Syiah di Indonesia. Jalaluddin Rahmat mengatakan bahwa dirinya dan 

organisasinya sulit menemukan data yang akurat karena kebanyakan para 

penganutnya yang lebih memilih bertaqiyah (menyembunyikan aqidahnya) untuk 

keselamatan diri, keluarga dan keyakinanya.2 

Di tengah heterogenitas masyarakat Indonesia, menyembunyikan aqidah 

atau keyakinan (bertaqiyah) bagi Syiah merupakan sebuah hal yang tidak wajar. 

Sebab, Indonesia sudah dikenal adanya pluralitas agama, namun aliran Syiah 

masih tidak bisa terbuka seperti komunitas agama lainnya. Faktor keselamatan 

atas diri dan keyakinannya menjadi alasan mereka menyembunyikan aqidahnya. 

Namun sebenarnya Indonesia adalah negara yang plural dan beragam, sehingga 

tidak menutup kemungkinan apabila terdapat aliran lain yang hidup di Indonesia 

                                                             
1Tempo, “Kisah Kang Jalal Soal Syiah Indonesia bagian 1-6”, Tempo.co, 03 September 

2012. Lihat IPAC (Institute For Policy Analiysis Of Conflict), The Anti Shia Movement In 

Indonesia, No.27, 27 April 2016, 1-2. 
2The Anti Shia Movement In Indonesia, 2. 
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seperti Syiah. Hal ini tidak bertentangan dengan semangat UUD 1945 dan bahkan 

merupakan sebuah keniscayaan bagi negara untuk menghormati dan mengakui 

aliran Syiah di Indonesia. 

Selain itu, secara faham teologi kepemimpinan, Syiah memiliki pandangan 

sendiri yaitu Imamah. Bagi kebanyakan orang konsep Imamah merupakan wacana 

kepemimpinan Syiah yang sudah ada sejak lama dan pernah menjadi salah satu 

model politik dalam Islam. Dalam diskursus politik Islam, sistem politik Imamah 

menjadi salah satu tema sentral dalam pergumulan politik Islam. Sistem Imamah 

memuat seperangkat konsep tentang negara berikut dengan persoalan kenegaraan 

lainnya. Dengan konsep kepemimpinan seperti itu, apakah komunitas Syiah mau 

memperjuangkan penerapan sistem Imamah di Indonesia atau tidak. Sebab, dalam 

sistem bernegara, Indonesia sudah memiliki seperangkat dasar dan sistem yang 

berbeda dengan konsep Imamah-nya Syiah.  

Penelitian ini akan memfokuskan pada persoalan keyakinan teologi 

komunitas Syiah di Kota Pekalongan. Peneliti berasumsi bahwa seperangkat 

teologi Syiah sedikit banyak mengalami perubahan agar ajaranya tetap diterima di 

Indonesia. Dalam konteks ini, teologi tidak hanya dipahami sebagai seperangkat 

hubungan manusia dengan Tuhan saja, melainkan juga memiliki dimensi realitas 

sosial kekinian. Saat ini, pengembangan teologi dalam segala bidang kehidupan 

manusia mulai diperbarui untuk disesuaikan dengan zamannya. Maka dari itu, di 

posisi ini komunitas Syiah di Kota Pekalongan diasumsikan telah mengalami 

perubahan teologi agar bisa tetap bertahan di Indonesia dan dalam era kekinian. 

Ada beberapa teori tentang masuknya Syiah di Indonesia. Sejak 

kemunculan Islam di Aceh, dipercaya bahwa para tokoh penyebarnya adalah para 

penganut Syiah. Hal tersebut dapat dilihat ketika Raja Kerajaan Aceh yaitu Marah 

Silu yang memeluk Islam bercorak Syiah. Kesuksesan penyebaran Syiah di Aceh 

tentunya juga didukung oleh beberapa tokoh penting seperti Hamzah Fansuri, 

Syamsuddin bin Abdullah as Sumatrani, Nuruddin ar-Raniry dan Ismail bin 

Abdullah. Akan tetapi kemudian muncul problem ketika Kerajaan Aceh mulai 

dipimpin oleh Iskandar Tsani yang berpaham Sunni. Perlahan dominasi Syiah 
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mulai tergeser dan para pengikutnya lebih memilih bertaqiyah (menyembunyikan 

aqidahnya).3 

Dalam teori lainya, Syiah masuk ke Indonesia melaluhi Kerajaan Aceh 

yang dibawa oleh para pedagang dari Hadramut, Yaman pada abad ke 8 M. Awal 

mula penyebaran Islam di Indonesia adalah melaluhi jalur Sunni, namun Syiah 

mulai masuk melaluhi tarekat maupun hal-hal yang bersifat mistikal seperti 

sholawatan, wirid, tahlilan dalam ritus kematian, membuat cungkup (kubah) pada 

kuburan, pembacaan solawat diba’ di pesantren dan ziarah kubur.4 Abdurrahman 

Wahid (Gus Dur) sendiri menyatakan bahwa Nahdlatul Ulama (NU) secara 

kultural adalah Syiah, hanya saja berbeda pada masalah Imamah.5 

Sementara itu dalam pendapat lain dikatakan bahwa Islam yang datang ke 

Indonesia melalui jalur Aceh bukanlah Islam bercorak Syiah. Azyumardi Azra 

memandang bahwa praktik-praktik ritual masyarakat yang bercorak Syiah hanya 

sebuah kemiripan saja dan bukan berasal dari ideologi Syiah murni. Praktik-

praktik ritual keislaman masyarakat tersebut hampa dengan kerangka teologi dan 

politik Syiah. Bahkan ia menjelaskan bahwa sebenarnya masyarakat Indonesia 

tidak usah khawatir terhadap isu-isu perkembangan dan bangkitnya Syiah di 

Indonesia. Dalam arti lain Azyumardi Azra mungkin sebenarnya ingin 

mengatakan bahwa sebenarnya Syiah di Indonesia hanyalah mitos belaka dan 

bukan sebuah realitas.6 

Terlepas dari beberapa teori di atas yang jelas saat ini Syiah di Indonesia 

begitu jelas terlihat di muka publik. Tidak sedikit masyarakat yang mengapresiasi 

pemikiran dan ideologi Syiah, terutama dari generasi muda, mahasiswa maupun 

kaum intelektual Islam di Indonesia, dan tidak sedikit pula yang tidak menyukai 

kehadiranya di Indonesia. Kehadiranya mungkin dianggap sebagai masalah yang 

dapat menggusur keberadaan suatu kelompok tertentu yang sudah mapan. Yang 

                                                             
3Abu Bakar Atjeh Sejarah syiah di Nusantara, cet. ke-2 (Bandung: Sega Arsyi, 2018), 

25-30. 
4Tempo, “Kisah Kang Jalal Soal Syiah Indonesia bagian 1-6”, Tempo.co. 
5Tim penulis Ahlu Bait Indonesia (ABI), Buku Putih Mazhab Syiah : Penjelasan Ringkas-

Lengkap untuk Kerukunan Umat, (Jakarta: Dewan Pengurus Pusat Ahlu Bait Indonesia), 2012, 

333. 
6Azyumardi Azra, “Syiah dan Politik di Indonesia”, dalam A. Rahman Zainuddin Syiah di 

Indonesia: Antara Mitos dan Realitas, (Bandung: Mizan, 2000). 



4 
 

 

pasti Syiah menjadi satu dari dua kelompok besar di Indonesia yang namanya 

sudah mulai dikenal di tengah-tengah masyarakat Indonesia. 

Perkembangan Syiah di Indonesia dapat dikategorikan ke dalam tiga 

tahap.7 Tahap pertama, sebelum meletusnya revolusi Iran tahun 1979. Para 

penganut Syiah pada umumnya masih menyimpan keyakinan mereka (bertaqiyah) 

dan hanya terbatas pada keluarga dan orang-orang terdekat mereka saja. Belum 

ada semangat menyebarkan paham mereka ke publik. Tahap kedua adalah berasal 

dari kalangan intelektual dan mahasiswa. Para intelektual dan mahasiswa mulai 

tertarik kepada pemikiran-pemikiran Syiah. Belum diketahui secara pasti dari 

mana mereka mendapatkan pemahamnanya tentang Syiah karena pada saat itu 

Syiah masih bergerak secara diam-diam dan belum ada semangat misionaris. 

Yang jelas para intelektual dan mahasiswa tersebut adalah orang-orang yang 

punya koneksi dan jaringan hubungan internasional. Ciri dari tahap ini adalah 

ideologi mereka yang cenderung radikal. Mereka hanya tertarik pada pemikiranya 

dari pada ritus-ritus maupun hukum fiqihnya. 

Tahap ketiga adalah para alumni Qom, Iran. Mereka sudah mulai belajar 

Syiah pada sumbernya langsung. Mereka tidak hanya belajar tentang pemikiran 

Syiah saja, namun sudah pada fiqih dan ritus-ritusnya. Ciri dari tahap ini adalah 

semangat misionaris mereka untuk menyebarkan paham Syiah ke ruang publik. 

Akibat dari hal tersebut adalah munculnya banyak konflik dengan kelompok lain. 

Bahkan mereka lebih sibuk pada perdebatan hukum fiqihnya dari pada pemikiran 

intelektual Syiah.8 

Di Indonesia secara garis besar penyebaran Syiah dapat dikelompokkan ke 

dalam lima poros. Semuanya mempunyai lembaga pendidikan maupun organisasi 

sendiri sebagai poros penyebaranya. Di Jawa Barat poros penyebaran Syiah 

tersentral di Kota Bandung. Ada sekitar 20 lembaga dan yayasan Syiah yang aktif 

melakukan kajian dan diskusi. Di daerah Jabotedabek ada lembaga bernama 

Islamic Cultural Centre (ICC) yang secara struktural berada di bawah kendali 

                                                             
7Tim Penulis MUI Pusat, Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di Indonesia, 

(Jakarta: Tim Penulis MUI, 2013), 89-90. 
8Jalaluddin Rahmat, Catatan Kang Jalal, Visi Media : Politik dan Pendidikan, cet. ke-2 

(Bandung: Rosdakarya, 1998), 433-460. 
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Kedutaan Besar (Kedubes) Iran. Lembaga ini diyakini sebagai pusat penyebaran 

dan operasi kegiatan Syiah di Jabodetabek. Mereka aktif mengadakan kajian rutin, 

seminar, diskusi bahkan secara terang-terangan melakukan beberapa kegiatan 

khas Syiah seperti perayaan Asyura,9 Arbain,10 peringatan Revolusi Islam Iran, 

kursus bahasa Arab dan Persia maupun pameran kebudayaan Iran. Sementara itu 

di Kota Bandung ada lembaga IJABI (Ikatan Ahlu Bait Indonesia) yang didirikan 

oleh Jalaluddin Rahmat yang secara aktif menyebarkan Syiah di daerahnya. Selain 

itu juga ada Yayasan Muthahhari yang terkenal dengan pendidikanya yang 

unggul. Setidaknya ada sekitar 12 lembaga dan organisasi Syiah yanag ada di 

Kota Bandung.11 

Di Jawa Timur poros penyebaran Syiah ada di Bangil dan Pasuruan. 

Pondok Pesantren YAPI di Bangil menjadi sentral penyebaran dan pendidikan 

Syiah di Jawa Timur. Pondok Pesantren YAPI di Bangil adalah satu dari dua 

lembaga pendidikan yang berbentuk pesantren yang secara resmi diakui di 

Indonesia sebagai pondok pesantren Syiah. Selain itu di Pasuruan juga terdapat 

yayasan al-Itrah sebagai lembaga pendukung penyebaran Syiah di Jawa Timur. 

Setidaknya ada sekitar 17 yayasan dan lembaga yang secara aktif melaksanakan 

kajian-kajian dan pengajian secara rutin di Jawa Timur.12 Sementara di daerah 

Yogyakarta dan sekitarnya poros penyebaran Syiah adalah melalui Yayasan 

Rauzan Fikr. Mereka aktif melakukan pengajian dan kajian rutin dengan tema 

yang berbeda-beda.13 

                                                             
9Perayaan untuk memperingati terbunuhnya Imam Husein di Karbala. Acara diisi dengan 

ceramah tengan pengorbanan Imam Husein dan ahlu Bait, pembacaan puisi-puisi kesedihan dan 

pembacaan kronologi terbunuhnya Imam Husein. Lihat Sofjan (Pen), Sejarah & Budaya Syiah di 

Asia Tenggara, (Yogyakarta: Penerbit Sekolah Pascasarjana UGM, 2013), 67. 
10Peringatan untuk memperingati terbunuhnya Imam Husein di Karbala. Acara ini adalah 

terusan dari acara Asyura. Acara ini dilakukan 40 hari setelah perayaan Asyura. Rangkaian 

acaranya adalah sama dengan apa yang dilakukan dalam perayaan Asyura. Lihat Sofjan (Pen), 

Sejarah & Budaya Syiah di Asia Tenggara, (Yogyakarta: Penerbit Sekolah Pascasarjana UGM, 
2013), 67 

11Tim Penulis MUI Pusat, Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di 

Indonesia, 100. 
12Tim Penulis MUI Pusat, Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di 

Indonesia, 96-98. 
13Tim Penulis MUI Pusat, Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di 

Indonesia,  96-97. 
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Adapun di Jawa Tengah poros penyebaran Syiah adalah di Kota 

Pekalongan dan Semarang. Daerah Pantura memang dari dulu menjadi sasaran 

dari para komunitas bangsa Arab. Syiah di Kota Semarang terpusat pada satu 

tempat yaitu di daerah Semarang Utara. Mereka tidak mempunyai lembaga 

maupun yayasan pendidikan dan hanya sebatas komunitas saja. Sementara itu di 

Kota Pekalongan sebuah terdapat lembaga pendidikan berbentuk pondok 

pesantren, yaitu Pondok Pesantren al-Hadi yang terletak di Kelurahan Klego. 

Kelurahan Klego dikenal dengan sebutan kampung Arab, karena mayoritas 

penduduknya yang berparas timur tengah (non-indo). Pondok Pesantren al-Hadi 

didirikan oleh Ustadz Ahmad Baraqbah pada tahun 1988 M dengan jumlah santri 

pada tahun 2008 sekitar 60-an orang.14 Namun pada tahun 2015 jumlah santrinya 

hanya tersisa sekitar 30-an orang saja.15 

Pondok Pesantren al-Hadi Pekalongan aktif mengirim para alumninya 

untuk belajar ke Universitas Hauzatul Ilm Qom, Iran. Kurikulum dan sistem 

pendidikan yang diajarkan bahkan bisa dibilang hampir sama dengan apa yang 

diajarkan di Hauzatul Ilm di Qom, Iran. Pondok Pesantren al-Hadi juga aktif 

melaksanakan kajian dan diskusi serta ritual-ritual Syiah seperti perayaan 

Asyura16, Ghadir Khum17 dan perayaan Arbain Imam Husein18. Komunitas Syiah 

                                                             
14Tim Penulis MUI Pusat, Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di 

Indonesia, 97. 
15Kholilur Rohman, Perayaan Asyura di Pondok Pesantren al-Hadi Pekalongan, Skripsi 

Ushuluddin jurusan Aqidah dan Filsafat UIN Walisongo Semarang, 2015. 
16Hari Asyura merupakan hari ke 10 bulan Muharram. Hari Asyura menjadi salah satu hari 

yang sakral bagi komunitas Syiah karena pada saat itu telah terjadi pembunuhan Sayyidina Husein 

di Karbala pada 61 Pada hari itu Syiah menggelar tradisi untuk menghormati kematian Sayyidina 

Husein dengan beragam bentuk tradisi. Lihat Dicky Sofjan (Pen), Sejarah & Budaya Syiah di Asia 

Tenggara, (Yogyakarta: Penerbit Sekolah Pascasarjana UGM, 2013), 67.  
17Ghadir Khum merupakan tempat perpisahan setelah haji wada’ (haji terakhir) pada 18 

Dzulhijjah 11 H pada saat meninggalkan Mekkah menuju Madinah bersama 120 umat Islam. Di 

tempat tersebut Nabi berkhutbah dengan menggandeng tangan Ali bin Abi Thalib kemudian beliau 

bersabda: “Barangsiapa mengangkatku sebagai Maula maka Ali adalah Maulanya pula (Nabi 

mengulang tiga kali). Ya. Allah Cintailah orang yang mencintainya dan musuhilah orang-orang 

yang memusuhinya. Bantulah orang-orang yang membantunya. Selamatkanlah orang-orang yang 
menyelamatkannya dan jagalah kebenaran dalam dirinya ke mana pun ia berpaling.” Hadis ini 

kemudian disebut dengan hadis Ghadir Khum. Lihat Ahmad Sahidin, “Memahami Sunni dan 

Syiah: Sejarah, Politik, dan Ikhtilaf”, Jurnal Maarif, Vol. 10, No. 2, 2015, 36. 
18Perayaan Arbain Husein adalah peringatan 40 harinya wafatnya Sayyidina Husein yang 

meninggal dalam tragedi Karbala. Perayaan ini adalah kelanjutan dari tradisi perayaan Asyura 

dalam Syiah. Lihat Dicky Sofjan (Pen), Sejarah & Budaya Syiah di Asia Tenggara, (Yogyakarta: 

Penerbit Sekolah Pascasarjana UGM, 2013), 67. 
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di Kota Pekalongan pada umumnya berdomisili di tiga kelurahan, yaitu Klego, 

Sugih Waras dan Krapyak. Penganutnya didominasi oleh para keturunan Arab, 

namun tidak sedikit juga ada beberapa warga asli Indonesia. 

Pada tahun 1998 Pondok Pesantren al-Hadi mendirikan cabang di 

Kecamatan Wonotunggal, Kota Batang. Rencananya Ponpes tersebut akan 

dikonsentrasikan pada santri putra, sedangkan santri putri tetap di Kota 

Pekalongan. Namun karena diprotes warga sampai pada penyerangan dan 

pembakaran bangunanan pondok, maka akhirnya ditutup. Sebagian besar Pondok 

Pesantren al-Hadi mendapatkan sokongan dana dari luar negeri, khusunya Iran, 

Lebanon, Arab, Bahrain maupun negara komunitas Syiah lainya. Dana tersebut 

digunakan untuk pembangunan pondok pesantren maupun kegiatan yang ada di 

dalamnya seperti beasiswa maupun pengadaan buku-buku bacaan.19 

Pemimpin Pondok Pesantren al-Hadi yaitu Ahmad Baraqbah yang pada 

mulanya bukanlah seorang penganut Syiah. Dia berasal dari keluarga Sunni. 

Karena ketertarikanya pada pemikiran Syiah akhirnya ia belajar ke Qom, Iran. 

Setelah lulus ia kemudian pulang dan mulai menyebarkan paham Syiah di Kota 

Pekalongan. Salah satu upayanya adalah mendirikan Pondok Pesantren Al-Hadi 

sebagai pusat pendidikan dan penyebaran Syiah di Pekalongan. Belum diketahui 

secara pasti mengapa ia tertarik pada paham Syiah, karena diketahui seluruh 

keluarganya adalah Sunni. Perkampungan Arab di Kota Pekalongan memang 

terbagi ke dalam dua aliran, yaitu Syiah dan Sunni. Mereka hidup dengan cukup 

rukun tanpa adanya gesekan konflik. Para penganut Syiah pada umumnya 

bergerombol di sekitar Pondok Pesantrean al-Hadi, Kelurahan Krapyak dan 

Kelurahan Sugih Waras. 

Tidak ada yang tahu secara pasti kapan pertama kalinya Syiah masuk di 

Kota Pekalongan. Apakah jauh sebelum Ponpes al-Hadi itu didirikan atau 

memang berawal dari pendirian pondok pesantren tersebut. Jika Syiah sudah ada 

jauh sebelum Pondok Pesantren al-Hadi didirikan maka sebenarnya Syiah sudah 

ada di sana, namun para pengikutnya masih bertaqiyah. Bisa saja juga Syiah 

                                                             
19Zulkifli, The Struggle Of The Shi’is In Indonesia, (Netherlands: Leiden University, 

2009), 296. 
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masuk ke Kota Pekalongan bersamaan saat pertama kali Islam masuk ke 

Indonesia sampai ke Pulau Jawa.20 Hubungan Syiah dengan non-Syiah di Kota 

Pekalongan saat ini juga tergolong pada hubungan yang harmonis. Sampai 

sekarang belum ada tulisan ataupun karya ilmiah yang menjelaskan tentang 

sejarah Syiah di Kota Pekalongan dan bagaimana corak teologinya secara 

komprehensif. 

Dari pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

sejarah dan teologi Syiah di Kota Pekalongan yang diberi judul “Syiah di Kota 

Pekalongan (Perspektif Teologis-Historis).” 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berguna untuk membatasi pembahasan sehingga 

analisis data tidak akan meluas dan keluar dari jalan penelitian.21 Dari latar 

belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam penulisan tesis ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengapa Syiah Masuk di Kota Pekalongan? 

2. Apakah keberadaan Syiah di Pekalongan menjadi representasi Syiah di kota-

kota lainnya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana sejarah masuknya Syiah di Kota Pekalongan. 

2. Mengetahui bagaimana bentuk teologi Syiah di Kota Pekalongan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini ada dua, yaitu bersifat teoritis dan praksis.  

1. Secara teoritis penelitian ini berupaya untuk mengembangkan seperangkat 

analisis metodologis filsafat Ilmu dalam penelitian studi Islam.  

                                                             
20Moh. Hasim, “Syiah: Sejarah Timbul dan Perkembanganya di Indonesia”, Jurnal 

Analisa, vol. 19, no. 02 Juli – Desember 2012, 155. 
21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 385. 
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2. Secara praktis penelitian ini berupaya untuk menjelaskan kepada pembaca 

tentang sejarah dan teologi Syiah di Kota Pekalongan. 

 

E. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah merupakan strategi umum yang dipakai untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan dengan tujuan tertentu 

guna menjawab permasalahan yang sedang dihadapi oleh peneliti.22 

 

1. Jenis Penelitian 

Tesis ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci 

dalam sebuah penelitian.Peneliti diharapkan bisa mengeksplor dan mengolah 

data-data yang ada di lapangan dengan cermat sehingga menghasilkan 

penelitian yang komprehensif.23 Disebut juga metode penelitian kualitatif 

karana data yang dihasilkan merupakan analisis yang bersifat kualitatif atau 

kualitas dan bukan bersifat kuantitas atau jumlah. Data yang dihasilkanpun 

dalam penelitian kualitatif ini tidak memerlukan analisis statistika 

(perhitungan) seperti yang ada dalam penelitian kuantitatif.24 

 

2. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode 

wawancara, observasi dan kajian pustaka. Metode pengumpulan data adalah 

suatu cara untuk mengumpulkan fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 

untuk menyusun suatu informasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal, fakta-

fakta atau variable dengan cara wawancara, observasi maupun pustaka.25 

Wawancara adalah suatu aktivitas yang berupa percakapan yang ditujukan 

pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana 

                                                             
22Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

3. 
23Marguerite G. Lodico, Dean T. Spaulding and Katherine Voegtle, Methods In 

Educational Research, (United Sates of America: Jossey-Bass, 2006), 264. 
24Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 14. 
25Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina 

Aksara,1989), 91. 
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dua orang atau lebih berhadapan langsung secara fisik.26 Observasi adalah 

kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena atau opini yang 

muncul, dan mempertimbangkan hubungan antaraspek dalam fenomena dan 

opini tersebut.27 Sedangkan kajian pustaka adalah pencarian informasi melalui 

buku-buku, artikel, jurnal maupun penelitian yang ada kaitanya dengan 

penelitian yang sedang diteliti. 

 

3. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari sumber data primer dan 

data sekunder, yaitu: 

a. Data primer adalah data autentik atau data yang berasal dari sumber utama 

yang digunakan sebagai bahan utama dalam suatu penelitian.28 Adapun 

yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 

berkaitan dengan Syiah di Kota Pekalongan, wawancara dan observasi 

langsung dengan objek yang diteliti. Wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Wawancara semi 

terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan kebebasan dalam 

bertanya dan memiliki kebebasan dalam mengatur alur dan setting 

wawancara namun ada batasan tema dan alur pembicaraan. Wawancara 

semi terstruktur adalah bersifat fleksibel tapi terkontrol dalam hal 

pertanyaan atau jawaban dan ada pedoman wawancara yang dijadikan 

patokan dalam membuat pertanyaan wawancara yang disesuaikan dengan 

tema-tema dan rumusan masalah yang telah dibuat.29  

Untuk pengambilan subjek yang akan diwawancarai adalah dengan 

cara metode tersrtuktur, yaitu mendatangi langsung pada tempat yang 

                                                             
26Sari Wahyuni, Qualitative Research Method: Theory and Practice, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2016), 2nd Edition, 25. Lihat juga Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif : Teori 

Dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 160. 
27Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif : Teori Dan Praktik, 143 
28Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 1996), 16. 
29Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi Dan Focus Groups, (Depok: PT 

RajaGrafindo Persada,  2013), 67. 
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menjadi penelitian dan langsung mewawancarai objek yang ditemui 

ditempat sesuai dengan jadwal dan siapa yang akan diwawancarai.30 

b. Data sekunder adalah data yang materinya tidak langsung berhubungan 

dengan masalah yang diungkapkan.31 Data ini sebagai pelengkap data 

primer yang dapat memperkaya penelitian seperti jurnal, buku, makalah 

maupun penelitian-penelitian yang terkait. 

 

4. Metode Analisis Data 

Adapun untuk teknik analisis data yang peneliti gunakan ialah model 

Miles dan Huberman. Terdapat tiga tahapan dalam analisis Miles dan 

Hubermen :32 

a. Tahap reduksi data, proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Ketika data tentang sejarah dan 

genealogi Syiah di Kota Pekalongan sudah terkumpul, maka langkah 

pertama yang dilakukan adalah mereduksi data yang sudah terkumpul. Hal 

ini dikarenakan data-data yang terkumpul tidak selalu dibutuhkan dalam 

penulisan ini. Oleh karena itu, reduksi data untuk memilih dan memilah data 

yang diperlukan. 

b. Penyajian data, sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data penelitian di 

komunitas Syiah Kota Pekalongan akan disajikan sesuai dengan pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teologis dan historis.  

c. Tahap analisis data. Analisis yang digunakan adalah deskriptif-analysis. 

Analisis deskriptif adalah pemaparan tentang suatu fenomena tertentu 

dengan jelas dan terperinci.33 Aalisis deskriptif juga bisa disebut sebagai 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki mengenai suatu kejadian-

kejadian atau situasi-situasi dengan cara menggambarkan keadaan 

                                                             
30Noeng Muhandjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Rake Sarasin, Yogyakarta, 1996), 

72 
31Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, 217. 
32Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 92. 
33Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Sosial, 63. 
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objek/subjek penelitian tertentu secara mendalam dan terperinci.34 Dalam 

hal ini peneliti bermaksud menggambarkan seluruh konsepsi teologi Syiah 

di Kota Pekalongan.  

d. Menarik kesimpulan dan verifikasi data, peneliti mulai mencari arti benda-

benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 

yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Setelah data penelitian 

Syiah di Kota Pekalongan sudah disajikan maka langkah terkhirnya adalah 

membuat dan menarik kesimpulan. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Sebagai dasar pemikiran dari penulisan tesis ini, sebelumnya penulis telah 

melakukan beberapa penelitian awal terhadap pustaka baik berupa buku-buku, 

jurnal maupun tesis yang berhubungan dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan. Tujuan dari langkah ini adalah untuk menunjukkah bahwa masalah yang 

dibahas belum pernah diteliti sebelumnya atau perlu pengembangan lebih lanjut. 

Dalam buku Aliran Syiah di Indonesia karya Aboebakar Atjeh, 

didalamnya dijelaskan bahwa Syiah masuk ke Indonesia bersamaan dengan 

masuknya Islam ke Indonesia. Syiah pertama kali masuk ke Aceh yang dibawa 

oleh para pedagang Persia. Raja pertama Kerajaan Samudra Pasai yaitu Marah 

Silu adalah pengikut Syiah. Tersebarnya Syiah di Aceh hingga sampai ke negeri 

Nusantara lainya juga dibantu oleh beberapa tokoh seperti Syamsuddin bin 

Abdullah as Sumatrani, Nurddin ar-Raniry dan Burhanuddin. Namun pada saat 

Kerajaan Samudra Pasai dipimpin oleh Sultan Iskandar Tsani yang berpaham 

Sunni, Syiah mulai tidak mendapat tempat dan terpinggirkan.Akhirnya mereka 

lebih memilih bertaqiyah agar tetap aman dari pengaruh penguasa.35 Dari buku 

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sebenarnya Islam yang pertama kali 

                                                             
34S. Loeb and S. Dynarski, Descriptive Analysis in Education: A Guide for Research, 

(Washington: U.S. Deaprtment of Education, 2017), 2. 

 
35Aboebakar Atjeh,  Aliran Syiah di Indonesia, (Jakarta : Islamic Research Institute, 

1997).  
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disebarkan di Indonesia adalah Islam Syiah. Kebudayaan dan corak Islam yang 

disebarkan pada saat itu berarti corak Islam Syiah. 

Dalam perspektif yang lebih khusus, tentang studi Syiah di Indonesia 

khususnya daerah Jawa Tengah dapat dilihat dalam buku yang berjudul Studi 

Komparatif Buku Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syiah di Indonesia 

yang di tulis oleh tim peneliti Nusantara, didalamnya dijelaskan bahwa Syiah 

mulai dikenal masyarakat Indonesia pasca Revolusi Iran 1979. Mereka mulai 

terang-terangan mengakui dirinya Syiah dan mulai banyak para akademisi yang 

tertarik dengan Syiah.  

Di dalam buku tersebut juga dijelaskan tentang poros penyebaran Syiah di 

Indonesia, salah satunya adalah melalui Pondok Pesantren al-Hadi di Kota 

Pekalongan yang didirikan oleh Ustadz Ahmad Baragbah. Pondok Pesantren al-

Hadi adalah lembaga pendidikan yang kurikulumnya sama dengan kurikulum 

pendidikan di Universitas Hauzah al-Ilmiyah di Qum, Iran. Pondok Pesantren 

tersebut menjadi sentral dakwah serta poros penyebaran Syiah di Kota 

Pekalongan. Para alumni yang sudah lulus dari Pondok Pesantren tersebut 

selanjutnya dikirim untuk belajar di Qom, Iran. Setelah lulus dari Qom mereka 

diwajibkan pulang dan mengamalkan ajaran Syiah di seluruh Indonesia.36 

Vali Nasr dalam bukunya The Shia Revival : How Conflicts within Islam 

will Shape the Future yang kemudian diterjemahkan oleh M. Ide Murteza dengan 

judul Kebangkitan Syiah, Islam : Konflik dan Masa Depan, ia mengatakan bahwa 

pasca keberhasilanya revolusi Iran yang dicetuskan oleh Imam Khomeini, 

Kekuatan Iran kemudian membawa dampak pada tersebarluasnya Syiah ke 

belahan dunia, terutama melalui para intelektual yang tertarik pada Syiah.37 Hal 

tersebut juga berdampak sampai ke Indonesia, seperti banyaknya para intelektual 

yang belajar ke Qom dan tertarik pada Syiah. Setelah lulus dari Qom mereka 

kemudian menyebarkan paham Syiah secara terang-terangan dengan cara 

                                                             
36Tim Penulis MUI Pusat, Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di 

Indonesia. 
37Vali Nasr, Kebangkitan Syiah, Islam : Konflik dan Masa Depan, terj. M. Ide Murteza, 

(Jakarta: DIWAN, 2007). Lihat juga Sultriana dan Mustahyun, “Konflik Sunni Syiah di Indonesia 

Perspektif Kuasa Michel Foucault”, PALITA, Vol.2 No.2, 2017, 93-108. 
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mendirikan lembaga pendidikan maupun yayasan-yayasan Syiah, seperti Ahmad 

Baragbah di Kota Pekalongan dan Husain al-Habsyi di Bangil, Pasuruan.38 

Zulkifli dalam The Struggle of Shi’is in Indonesia, menjelaskan bahwa 

Pondok Pesantrel al-Hadi adalah salah satu lembaga pendidikan yang berbentuk 

pondok pesantren Syiah yang ada di Indonesia. Pondok Pesantren al-Hadi adalah 

satu-satunya pondok pesantren yang cara pengajaran dan kurikulumya hampir 

sama dengan kurikulum di Universitas Hauzah al-Ilm di Qom, Iran. Pondok 

pesantren tersebut menjadi titik sentral dan poros penyebaran Syiah di Kota 

Pekalongan. Pondok pesantren tersebut terdiri dari 6 kelas (tingkatan) dengan 

mata pelajaran yang beraneka ragam, seperti Hadits, Tafsir, Fiqih maupun Qur’an. 

Jenjang pendidikan terendah adalah selevel sekolah dasar hingga level yang 

paling tinggi adalah sekolah menengah atas. Koneksi antara pondok pesantren 

tersebut dan Iran menghasilkan kesepakatan bahwa para alumni pondok pesantren 

yang sudah lulus dari level sekolah menengah atas akan dikirim belajar di Qom, 

Iran secara gratis.39 

Dede Syarif dalam Desertasinya yang berjudul Shi’a Socio-Relegious 

Identity Transformation And Anti-Shi’a Sentiment In Post Reformasi Indonesia, 

didalamnya ia menjelaskan bahwa dampak yang cukup jelas setelah lengsernya 

Presiden Soeharto (Orde Baru/1966-1998) adalah berkembangnya lembaga atau 

organisasi secara luas yang levelnya hampir sama dengan organisasi 

Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama. Jalaluddin Rahmat sukses dengan 

IJABInya (Ikatan Jamaah Ahlu Bait Indonesia) pada tahun 2000. Diikuti oleh 

Ahmad Baragbah dengan mendirikan lembaga pendidikan berupa pondok 

pesantren di Kota Pekalongan dan diikuti oleh Ustadz-Ustadz lainya dengan 

lembaga dan oraganisasi yang sama dalam Syiah di seluruh Indonesia. Hal 

tersebut semakin jelas ketika Presiden Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 

menyuarakan pemikiranya tentang kebebasan beragama dan pluralisme di 

                                                             
38Nursyamsuriati, Berkelanjutan dan Perubahan Tradisi Keagamaan Syiah (Studi 

Masyarakat Santri YAPI Bangil Pasuruah), Tesis Pasca Sarjana UIN Malang, 2011. Tim Peneliti 

Nusantara, Studi Komparatif Buku Mengenal dan Mewaspadai Penyimpangan Syiah di Indonesia, 

(Jakarta: Titisan, 2014). 
39Zulkifli, The Struggle Of The Shi’is In Indonesia, 172-173. 
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Indonesia. Dari situasi inilah kemudian Syiah berkembang pesat dan mulai 

mendapat tempat di Indonesia.40 

Perbedaan penulis dengan beberapa tulisan diatas adalah terletak pada 

pembahasan sejarah masuknya Syiah di Kota Pekalongan dan bagaimana konsep 

teologinya. Pembahasan tentang sejarah masuknya Syiah di Kota Pekalongan dan 

konsep teologinya hanya disinggung sebagian saja di beberapa buku ataupun 

jurnal, itupun hanya bersifat umum dan belum terperinci. Oleh karena itu penulis 

hendak melakukan penelitian lanjutan tentang sejarah masuknya Syiah di Kota 

Pekalongan begitu juga corak teologinya. 

 

G. Pendekatan dan Kerangka Teori 

1. Pendekatan Historis 

Sejarah adalah studi ilmu yang didalamnya membahas tentang berbagai 

peristiwa dengan memperhatikan berbagai unsur tempat, waktu, latar belakang 

dan tokoh yang terlibat. Suatu peristiwa dapat dilacak kebenarnya dengan 

melihat kapan peristiwa itu terjadi, temapatnya dimana, apa yang sebenarnya 

terjadi dan siapa pelaku yang terlibat didalamnya.41 

Dari pemaparan diatas pendekatan sejarah berarti studi tentang suatu 

peristiwa yang berkaitan dengan memperhatikan unsur waktu (kapan), tempat 

(dimana), apa yang terjadi dan tokoh (pelaku yang terlibat). Penelitian ini 

sangat dibutuhkan dalam memahami islam secara keseluruhan karena islam 

sendiri lahir dalam situasi yang sangat kompleks dan konkrit serta selalu 

berkaitan dengan aspek dan fakta sejarah. Pendekatan ini akan mengajak 

seseorang untuk menelusuri dan merasakan alam yang bersifat idealis menuju 

alam empiris seperti tulisan-tulisan maupun bukti-bukti fisik.42 

Melaluhi pendekatan sejarah seseorang dituntut untuk bisa  

menggambarkan (deskripsi) tentang suatu peristiwa secara komprehensif dan 

                                                             
40Dede Syarif, Shi’a Socio-Relegious Identity Transformation And Anti-Shi’a Sentiment 

In Post Reformasi Indonesia, (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2018), 78-80. 
41Taufik Abdullah, Sejarah dan Masyarakat: Lintas Historis Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Firdaus, 1987), 105. 
42Rohison Anwar, Pengantar Studi Islam, Disusun Berdasarkan Kurukulum Terbaru 

Perguruan Tinggi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 90. 
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diharapkan memberikan pemahaman yang utuh. Bahkan, akan lebih baik lagi 

jika semua penelitian yang dilakukan sekiranya diketahui dulu tentang fakta 

sejarahnya atau dalam konteks historitasnya. Setelah dikaji tentang fakta 

sejarah tentang suatu objek penelitian, baru setelah itu dikaji lebih serius lagi 

dengan pendekatan non-sejarah sesuai dengan bidang yang akan ditelitinya.43 

Pendekatan sejarah adalah pendekatan dengan menggunakan metode-

metode sejarah sebagai alat untuk menemukan hasil penelitian. Oleh karena itu 

harus dipersiapkan alat-alatnya tersebut berupa metode-metode dan prinsip-

prinsip yang sistematis yang digunakan untuk menemukan data-data sejarah, 

memahaminya, menganalisisnya bahkan menafsirkanya sehingga didapatkan 

hasil penelitian.lebih dari itu semua pendekatan sejarah diharapkan agar tidak 

hanya berguna untuk menemukan data-data mentah tentang sejarah, melainkan 

peneliti bisa perspektif dan pemahaman serta penafsiran terhadap sebuah fakta 

sejarah.44 

Inti dari pendekatan sejarah adalah menemukan fakta-fakta sejarah dan 

penafsiranya dengan melihat atau menelusuri sumber di masa lalu dengan 

memperhatikan juga kondisi sosial kebudayaan masyarakat pada saat itu. 

Sebagai contoh peneliti akan melakukan penelusuran tentang Syiah di Kota 

Pekalongan. Maka yang harus dilakukan adalah tidak hanya memaparkan 

bagaimana Syiah berkembang dan lahir di Kota Pekalongan, namun lebih dari 

itu peneliti dituntut untuk bisa menelusuri pola-pola interaksi antara 

masyarakat dan budaya setempat dengan Syiah. Bagaimana Syiah berbenturan 

dengan kultur setempat dan proses sosial kemasyarakatn di Kota Pekalongan. 

Dengan demikian akan ditemukan sebab dan akibat dari suatu kejadian yang 

saling berinteraksi dan berdialog. Boleh jadi akan melahirkan corak Syiah yang 

berbeda dengan kekhasnya. Pada akhirnya pendekatan sejarah akan 

mengarahkan seorang peneliti pada pengembangan teori tentang evolusi agama 

                                                             
43Muzairi dkk, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: FA Press, 2014), 100. 
44Muzairi dkk, Metodologi Penelitian Filsafat, 101. 
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dan perkembangan suatu komunitas keagamaan dengan ciri khasnya yang 

mengungkap aspek keseluruhan sejarah suatu peristiwa.45 

 

2. Teologi Islam 

Penelitian ini akan menggunakan konsep teologi Islam yang telah 

dikembangkan oleh beberapa teolog kontemporer. Tujuannya adalah untuk 

merumuskan konsep teologi Syiah di Kota Pekalongan berikut derivasinya. 

Maka dari itu, pemahaman teologi yang akan digunakan dalam penelitian ini 

tidak ditujukan hanya pada persoalan hubungan Tuhan dengan hambanya 

(tauhid) semata, melainkan juga hubungan antar manusia.  

Berbicara terkait dengan teologi sendiri bisa disejajarkan dengan ilmu 

kalam dan ilmu tauhid. Penggunaan istilah ilmu kalam baru digunakan sejak 

era Abbasy terutama di masa khalifah al Ma’mun. Perkembangan teologi di 

masa itu dipengaruhi oleh filsafat Yunani. Sebelumnya, istilah ilmu kalam 

disebut dengan al-fiqhu fiddin sebagai imbangan terhadap al-fiqhu fil-ilmi yang 

diartikan sebagai ilmu hukum.46 

Ahmad Hanafi menyebutkan bahwa ilmu ini dinamakan ilmu kalam 

atau teologi dikarenakan beberapa hal, yaitu:47 

1. Persoalan terpenting yang menjadi pembicaraan abad-abad permulaan 

Hijrah ialah firman Tuhan (Kalam Allah) dan non-azalinya Quran (khalq Al 

Quran). Karena itu keseluruhan isi ilmu kalam dinamai dengan salah satu 

bagiannya yang terpenting. 

2. Dasar ilmu kalam ialah dalil-dalil pikiran dan pengaruh dalil-dalil ini 

nampak jelas dalam pembicaraan-pembicaraan para mutakalimin. Mereka 

jarang-jarang kembali kepada dalil naql (al Quran dan Hadis), kecuali 

sesudah menetapkan benarnya pokok persoalan lebih dahulu. 

3. Karena cara pembuktian kepercayaan-kepercayaan agama menyerupai 

logika dalam filsafat, maka pembuktian dalam soal-soal agama ini dinamai 

ilmu kalam untuk membedakan dengan logika dalam filsafat. 

                                                             
45Muzairi dkk., Metodologi Penelitian Filsafat, 102. 
46Ahmad Hanafi, Teologi Islam: Ilmu Kalam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2010), 4. 
47Ahmad Hanafi, Teologi Islam, 5. 
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Istilah lain yang sering kali disamakan dengan ilmu kalam adalah 

tauhid. Tauhid berarti percaya kepada Tuhan yang Maha Esa, tidak ada sekutu-

Nya. Ilmu kalam dinamakan ilmu tauhid karena tujuannya adalah menetapkan 

keesaan Allah dalam zat dan perbuatan-Nya dalam menjadikan alam semesta 

dan hanya Allah yang menjadi tempat tujuan terakhir dalam ini. Ahli kalam 

disebut dengan mutakalimin. Golongan ini dianggap sebagai orang yang 

memiliki kemampuan untuk menggunakan akal-pikirannya dalam memahami 

nash-nash agama dan mempertahankan kepercayaan-kepercayaannya.48 

Harun Nasution juga mengatakan bahwa teologi dalam Islam juga 

disebut ilmu tauhid dan juga ilmu kalam. Menurut Harun Nasution kalam 

setidaknya dapat dipandang melalui dua sisi. Jika yang dimaksud ‘kalam’ 

tersebut ialah firman Tuhan, maka ilmu kalam berarti perdebatan yang terjadi 

di antara para ulama adalah mengenai al Quran baik tentang Tuhan, manusia, 

maupun al Quran itu sendiri. Jika ‘kalam’ yang dimaksud diartikan sebagai 

kata-kata manusia, maka ilmu kalam berarti ilmu mengenai perdebatan para 

kaum teolog (mutakalimun) untuk mempertahankan pendirian masing-

masing.49 

Sementara itu juga, ilmu kalam ini menyerupai ilmu teologi. Secara 

etimologis, berasal dari kata Theos yang artinya Tuhan sedangkan logos artinya 

ilmu, sehingga berarti ilmu tentang Tuhan. Sementara secara terminologis, 

teologi berarti disiplin ilmu yang membahas tentang Tuhan dan hubungan 

Tuhan dengan dunia. Teologi masuk dalam cabang filsafat secara khusus yang 

mengkaji tentang Tuhan secara filosofis.50 

Bagi sebagian teolog kontemporer, ilmu teologi tidak sekedar pada 

pembahasan kalam Tuhan saja, namun sudah harus bisa menjawab persoalan 

modernitas. Jika pada masa lalu ilmu kalam dibenturkan dengan adanya filsafat 

Yunani, maka di era saat ini teologi Islam diharapkan bisa mengikuti 

perkembangan zaman. Bagi sebagian teolog, kajian tentang ilmu tauhid sudah 

                                                             
48Ahmad Hanafi, Teologi Islam, 6.  
49 Harun Nasution, Teologi Islam, (Yogyakarta: UI Press, 2002), ix. 
50 Lukman S. Thahir, Studi Islam Interdisipliner: Aplikasi Pendekatan Filsafat, Sosiologi, 

dan Sejarah, (Yogyakarta: Qirtas, 2004), 104. 
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saatnya tidak hanya membicarakan hanya persoalan Tuhan. Amin Abdullah 

memandang bahwa persoalan teologi juga harus membahas isu-isu 

kemanusiaan universal, pluralisme keagamaan, kemiskinan struktural, 

kerusakan lingkungan hidup, dan persoalan sosial lainnya.51  

Hasan Hanafi juga memandang bahwa teologi perlu diperbarui. Pola 

yang dibangun oleh Hasan Hanafi untuk mengubah orientasi teologi didasarkan 

pada analisis bahasa dan analisis realitas sosial. Hasan Hanafi menganggap 

bahwa teologi klasik yang bersifat teosentris perlu diubah. Istilah dalam teologi 

sebenarnya tidak hanya mengarah pada aspek transendental, tetapi juga pada 

aspek empirik-rasional. Upaya konkritisasi perubahan orientasi tersebut, 

menurut Hasan Hanafi menggunakan tiga metode berfikir yaitu dialektika, 

fenomenologi, dan hermeneutik.52  

Ketiga alat tersebut merupakan pola untuk mengembangkan teologi dari 

yang teosentris menuju antroposentris. Tujuannya adalah supaya ajaran yang 

diturunkan dari langit bisa untuk dikontekstualisasikan dengan realitas 

kehidupan manusia. Pola seperti ini yang akan dibangun untuk melihat 

perkembangan dan dinamika teologi Syiah di Kota Pekalongan. 

Secara sederhana, teologi Islam Syiah akan dipaparkan secara 

mendetail. Setelah itu, ajaran yang teosentris itu akan dilihat dari sisi 

historisnya, bagaimana komunitas Syiah di Kota Pekalongan dalam 

mempraktekkan teologis yang bersifat teosentris menuju antroposentris. 

Dengan menggunakan perspektif ini, penelitian ini mencoba untuk 

menguraikan tentang adanya perubahan teologi dari yang ideal menuju yang 

empirik, dari yang tercantum dalam nash dengan yang dipraktekkan oleh Syiah 

di Kota Pekalongan.  

 

 

 

 

                                                             
51Amin Abdullah, Falsafah Teologi Islam di Era Postmodernisme, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1995), 90. 
52A. Khudori Sholeh, Filsafat Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 67. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat dipahami urutan dan pola pikir dari tulisan ini, maka tesis ini 

disusun dalam lima bab. Setiap bab menerangkan isi muatan satu dengan yang 

lainya yang saling melengkapi. Adapun sistematika pembahasanya adalah sebagi 

berikut: 

Bab I adalah Pendahuluan.Bab ini meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penulisan, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II menerangkan tentang sejarah awal mula terbentuknya aliran Syiah 

pada masa Islam peiode awal. Kemudian juga akan dibahas tentang sekte-sekte 

dalam Syiah dan teologi secara umum yang dipakai dan dipahami oleh komunitas 

Syiah. 

Bab III akan membahas tentang sejarah masuknya Syiah di Indonesia dan 

proses penyebarannya di Kota Pekalongan dalam tinjauan historis. Pembahasan 

sejarah masuknya Syiah dalam penelitian ini akan mendialogkan dari berbagai 

sumber referensi tentang masuknya Syiah di Indonesia dan Kota Pekalongan. 

Selain itu juga, dalam bab ini akan dijelaskan tentang lembaga-lembaga Syiah 

yang ada di Indonesia. Di akhir pembahasan bab ini akan diulas tentang corak 

teologi Syiah di konflik Syiah di Kota Pekalongan.  

Bab IV adalah analisis tentang teologi Syiah di Kota Pekalongan. Bab ini 

akan menjelaskan bagaimana teologi Syiah di Kota Pekalongan dapat 

menyesuaikan dengan tradisi dan budaya masyarakat Kota Pekalongan yang 

mayoritas bermadzhab Sunni. Pada bab ini juga akan dibahas tentang bagaimana 

pemahaman teologi Syiah yang bersifat transcendental menjadi empiric-rasional 

yang biasa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari komunitas Syiah di Kota 

Pekalongan.  

Bab V adalah Penutup. Bab ini adalah berupa kesimpulan yang merupakan 

inti dari pokok persoalan. Selain itu juga membahas tentang saran untuk penelitian 

selanjutnya.
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A. Kesimpulan 

Masuknya Syiah di Indonesia menurut Jalaluddin Rahmat dibagi menjadi 

empat fase. Fase pertama ditandai sejak awal mula Islam masuk di Indonesia. fase 

kedua terjadi pasca revolusi Iran 1979, Fase ketiga ditandai dengan semakin 

banyak para pemerhati dan peminat kajian pemikiran Syiah, terutama pasca 

reformasi di Indonesia. Fase keempat ditandai dengan adanya organisasi Syiah di 

Indonesia yaitu Ikatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia (IJABI). Penelitian ini 

menemukan bahwa awal mula masuknya Syiah di Kota Kota Pekalongan terjadi 

pada saat Ustadz Baragbah yang masuk Syiah pasca revolusi Iran. Revolusi Iran 

membuka gerbang jaringan ulama antara Iran dan Indonesia.  

Penelitian ini menemukan bahwa luasnya pengaruh Syiah di Kota 

Pekalongan tidak lepas dari adanya ketertarikan warga sekitar terhadap pemikiran 

Syiah. Pada mulanya kebanyakan dari mereka berasal dari keluarga Sunni, namun 

karena mereka tertarik untuk mempelajari Syiah pada akhirnya mereka menjadi 

anggota Syiah. Mereka sering membaca literatur-literatur tentang Syiah dan 

mengikuti pengajian di  Pondok Pesantren Al Hadi Pekalongan. Karya-karya dari 

Murtadho al-Askari, Murtadho Muthahari dan Muhammad al-Tijani juga banyak 

dijadikan referensi bacaan. Beberapa buku-buku mereka juga sudah diterjemahkan 

kedalam bahasa Indonesia, seperti Akhirnya ku menemukan Kebenaran, Falsafah 

agama dan Kemanusiaan, Syiah dan ahlusunnah, 14 Makhsum dan Falsafah 

Akhlaq. 

Dari hasil penelitian ini, peneliti menemukan bahwa peralihan dari Sunni 

ke Syiah disebabkan oleh dua faktor utama. Pertama yaitu faktor ketertarikan dari 

diri sendiri, kedua dari faktor lingkungan. Bagi warga Syiah yang dibesarkan di 

komunitas NU, perpindahan ke Syiah tidak mengubah kultur dan tradisinya. NU 

dan Syiah bagi Nasyim, misalnya, hanya berbeda pada ranah keimanan, sementara 

konsep tentang tradisi sama. Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Ustadz 

BAB V 

PENUTUP 
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Ridho bahwa antara Sunni-NU tidak ada perbedaan teologi yang signifikan. 

Sunni-NU dan Syiah bisa dipertemukan dengan tradisi kulturalnya.  

Penelitian ini menemukan terdapat beberapa perbedaan pemahaman 

teologi komunitas Syiah di Kota Pekalongan dengan di Iran dalam persoalan 

Imamah. Menurut Ustadz Ridho, Imamah hanya dipahami sebagai konsep iman 

saja, bukan sebuah konsep dalam bernegara seperti yang ada di Negara Iran. 

Sementara dalam konsep bernegara, Syiah Pekalongan khususnya, dan umumnya 

Syiah di Indonesia, mengatakan bahwa NKRI merupakan bentuk final dan bisa 

diterima oleh Syiah karena tidak bertentangan dengan konsep imamah. Sebagai 

buktinya butir sila pertama yang menegaskan keberadaan Tuhan sebagai pemilik 

kedaulatan tunggal. 

Terkait dengan mazhab Syiah di Kota Pekalongan, mereka menganut 

mazhab Ja’fari, sebagimana halnya aliran Itsna ‘Asyariyah lainnya. Terdapat 

beberapa perbedaan dalam ibadah dengan komunitas sunni di Kota Pekalongan. 

Adapun perbedaan tersebut antara lain pertama, komunitas Syiah di Kota 

Pekalongan menggabungkan shalat, yaitu shalat Dhuhur dan Ashar, Magrib dan 

Isya. Jadi jumlah shalat yang dikerjakan adalah tiga waktu. Kedua, komunitas 

Syiah di Kota Pekalongan tidak melakukan shalat Jum’at. Alasannya adalah 

karena imam mereka (imam Mahdi) tidak ada, sehingga tidak diwajibkan untuk 

shalat Jum’at. Ketiga, tata cara shalatnya juga berbeda. Hal ini bisa dilihat dari 

cara meletakkan tangan saat shalat. Tata cara shalatnya tidak bersedekap dan 

menggunakan tanah yang suci sebagai alas sujudnya.  

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa masyarakat sekitar menerima 

keberadaan Syiah di Kota Pekalongan. Oleh karena itu, komunitas Syiah di Kota 

Pekalongan tidak bertaqiyah atau menyembunyikan identitasnya karena negara 

menerima mereka. Selain itu, masyarakat sekitar juga toleran terhadap orang-

orang Syiah di sana sehingga taqiyyah tidak diperlukan lagi. Alasannya adalah 

taqiyyah bisa dilakukan apabila ada tindakan diskriminasi, intoleransi, maupun 

persekusi yang bisa mengancam jiwanya. Namun semua itu tidak terjadi dalam 

komunitas Syiah di Kota Pekalongan. Negara dan masyarakat menerima 

keberadaan mereka sehingga taqiyyah tidak diperlukan bahkan Syiah di Kota 
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Pekalongan melarang untuk melakukannya. Taqiyah adalah bersifat universal 

untuk seluruh umat Islam ketika sedang terancam nyawanya, bukan hanya untuk 

golongan Syiah saja.  

Proses penyebaran Syiah di Indonesia direspon oleh Wahabi dengan 

mendirikan lembaga LIPIA yang beprusat di Jakarta. Keberadaan LIPIA 

merupakan cerminan bagaimana konflik antara Iran-Arab (Syiah-Wahabi) di 

Timur Tengah. Konflik di Afghanistan adalah contoh nyata bagaimana 

keterlibatan pihak asing dalam konflik tersebut. Arab Saudi dibantu dengan 

Amerika sementara Iran dibantu dengan Rusia. Konflik ini kemudian masuk ke 

Indonesia melalui mahasiswa-mahasiswa yang telah menyelesaikan studinya baik 

di Arab maupun di Iran. Dari hal tersebut kemudian dapat dikatakan bahwa 

sebenarnya konflik Sunni Syiah di Kota Pekalongan bahkan Indonesia adalah 

bukan murni disebabkan karena perbedaan teologi, tetapi konflik kepentingan. 

Dalam hal ini adalah dampak ketegangan geo-politik antara Negara Iran dengan 

Arab Saudi.  

Syiah di Kota Pekalongan pada hakikatnya adalah representasi dari Syiah 

yang ada di Indonesia. Jika dilihat dari sejarah masuknya, maka Syiah pada 

mulanya akan ditentang oleh masyarakat setempat dan mengharuskan mereka 

untuk bertaqiyah. Namun seiring berjalanya waktu ketika identitas Syiah sudah 

diakui oleh negara, maka mereka sudah tidak bertaqiyah lagi. Dalam masalah 

konflik Sunni-Syiah di Indonesia bukanlah murni konflik teologi, namun hanyalah 

dampak dari ketegangan geo-politik antara Iran dengan Arab Saudi. Iran diwakili 

oleh Syiah dan Arab Saudi diwakili oleh Sunni (Wahabi). Hal tersebut dapat 

dilihat dari konflik Sunni-Syiah di Kota Pekalongan yang mana konflik tersebut 

adalah antara Sunni (Wahabi) dengan Syiah. Jika ditarik lebih luas lagi konflik 

tersebut adalah semata-mata ketegangan konflik antara blok Amerika dengan blok 

Rusia. Arab Saudi yang didukung oleh Amerika Serikat dan Iran yang didukung 

oleh Rusia.  
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B. Saran 

Penelitian ini hanyalah sebuah gambaran penelitian kecil yang jauh dari 

kata sempurna. Peneliti menyadari masih banyak yang harus diperbaiki dan 

disempurnakan. Peneliti berharap agar kedepanya banyak peneliti yang bisa 

meneruskan dan menyempurnakan penelitian ini sehingga kelimuan tetap terus 

berjalan. Sebagai seorang yang beriman tentunya perbedaan madzhab bukanlah 

menjadi sebuah ancaman dan beban seseorang dalam menjalankan kehidupanya. 

Indonesia adalah negara kesatuan yang sangat menjunjung tinggi perbedaan dan 

toleransi. Perbedaan madzhab adalah menjadi sebuah kebanggaan yang harus 

tetap dijaga keutuhanya dan bukan menjadikanya sebagai ajang konflik dan 

permusuhan. 
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